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Abstrak 

 
Aplikasi adalah sebuah perangkat lunak yang memiliki tujuan untuk  dapat melayani setiap aktivitas 

komputerisasi yang dilakukan oleh pengguna. Aplikasi dapat mempermudah untuk penilaian pariwisata 

berkelanjutan menggunakan indeks komposit. Kendala mengenai proses penilaian pariwisata 

berkelanjutan yaitu pada saat melakukan perhitungan karena masih belum adanya aplikasi yang baik 

untuk melakukan penilaian sehingga surveyor harus melakukan perhitungan secara manual, hasil yang 

diproses melalui beberapa tahapan dan risiko human error. Dalam penelitian ini dirancang aplikasi 

perhitungan indeks komposit dengan menggunakan Macro VBA di Excel. Aplikasi perhitungan ini 

memiliki fungsi untuk membantu pengguna dalam melakukan perhitungan matematis, secara spesifik 

perhitungan dengan menggunakan metode indeks komposit. Aplikasi ini akan dikembangkan menjadi 

lebih ramah untuk user dari segi tampilan dan fungsi sesuai kebutuhan user. Aplikasi penelitian ini 

menilai pariwisata budaya berkelanjutan dengan metode indeks komposit melalui 4 dimensi 

(lingkungan, ekonomi, kelembagaan, dan sosial budaya). Perancangan aplikasi ini menggunakan 

metode Rapid Application Development (RAD) yang terdiri dari 3 tahap yaitu requirement planning, 

workshop design, dan implementation. Validasi aplikasi dilakukan dengan membandingkan output 

perhitungan manual dan aplikasi. Usability test dilakukan dengan menggunakan metode Computer 

System Usability Quesioner (CSUQ). Hasil dari penelitian ini adalah aplikasi perhitungan indeks 

komposit. 

Kata Kunci:  Aplikasi, Indeks Komposit, Macro Excel 

 

Abstract 
 

Application is a software that has a purpose to be able to serve every computerized activity that carried 

out by the user. Applications can make it easier to assess sustainable tourism using a composite index. 

Constraints regarding the sustainable tourism assessment process are when doing the calculations, 

because there is still no good application to carry out the assessment, so surveyors have to do 

calculations manually, the results are processed through several stages and has risk of human error. In 

this study, a composite index calculation application is designed using Macro VBA in Excel. This 

calculation application has a function to assist users in performing mathematical calculations, 

specifically calculations using the composite index method. This application will be developed to be 

more user-friendly in terms of appearance and function according to user needs. This research 

application assesses sustainable cultural tourism using the composite index method through 4 

dimensions (environmental, economic, government, and socio-cultural). The design of this application 

uses the Rapid Application Development (RAD) method which consists of 3 stages are requirements 

planning, workshop design, and implementation. Application validation is done by comparing the 

output of manual and application calculations. The usability test was carried out using the Computer 

System Usability Questionnaire (CSUQ) method. The result of this research is the application of 

composite index calculation. 

Keywords:  Application, Composite Index, Macro Excel

 

1. Pendahuluan 
Indonesia sebagai negara kepulauan memiliki banyak jenis pariwisata. Berdasarkan lokasi yang dituju 

terdapat jenis pariwisata yaitu laut, agama, politik, sosial, penyembuhan, olahraga, komersial, dan budaya 

(Suweno dan Widyatmaja, 2017). Pariwisata budaya adalah pariwisata yang mana daya tarik terletak pada seni, 

budaya (Suweno dan Widyatmaja, 2017), atraksi budaya ataupun acara di suatu daerah (Vareiro, dkk., 2020). 

Salah satu pariwisata budaya yang akrab di masyarakat adalah museum (Vareiro, dkk., 2020).  
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Kebutuhan manusia yang dinamis menuntut segala tugas dan pekerjaan dikerjakan dengan cara yang efisien, 

hal tersebut yang menjadikan munculnya aplikasi dalam berbagai segmen untuk memudahkan dan membantu 

pemenuhan tugas terutama dalam pembangunan berkelanjutan atau sustainable development di antaranya pada 

bidang pariwisata (Calker dkk, 2006). Menurut UNEP dan WTO (2005), pariwisata berkelanjutan merupakan 

pariwisata yang memperhitungkan dampak ekonomi, sosial, lingkungan saat ini dan masa depan untuk 

mengetahui kebutuhan wisatawan, industri, lingkungan serta masyarakat sekitar. Penelitian terdahulu 

menyebutkan bahwa, penilaian pariwisata berkelanjutan bertujuan untuk melihat potensi yang dimiliki, 

mengetahui kebutuhan wisatawan dan meningkatkan daya saing (Dwyer and Edwards, 2010; Oyola, dkk., 2012; 

Muhammad, dkk., 2018). Lebih lanjut, keberlanjutan pada pariwisata budaya berperan sangat penting untuk 

melestarikan dan menjaga warisan tetap ada dan tetap dalam bentuk yang otentik (Ngamsomsuke, dkk., 2011; 

Oyola, dkk, 2012). Penilaian pariwisata berkelanjutan berperan penting pada pengambilan keputusan dalam 

menyusun strategi kepariwisataan berkelanjutan dalam pembangunan Indonesia yang dapat didukung pada tingkat 

nasional, provinsi dan lokal (ILO, 2012).  

Salah satu metode penilaian pariwisata berkelanjutan yang dapat digunakan adalah indeks komposit. 

Menurut Gallego dan Font (2019), metode indeks komposit menyediakan alat bagi pemangku kepentingan untuk 

memiliki pemahaman yang komprehensif dan terintegrasi tentang kerentanan destinasi. Lebih dalam, metode 

tersebut memberikan informasi yang kuat untuk menganalisis kebijakan saat ini, menegosiasikan kondisi, 

mempersiapkan rencana masa depan (Gallego dan Font, 2019), dan membantu membuat penilaian dalam alokasi 

sumber daya (Panda, dkk., 2016). 

Menurut survei yang dilakukan pada tahun 2021 kepada pengguna metode indeks komposit, ada beberapa 

kendala mengenai proses penilaian pariwisata berkelanjutan yaitu pada saat melakukan perhitungan. Hal ini terjadi 

karena masih belum adanya aplikasi yang baik untuk melakukan penilaian sehingga surveyor harus melakukan 

perhitungan secara manual, hasil yang diproses melalui beberapa tahapan dan risiko human error.  

Penelitian ini merupakan lanjutan dari studi sebelumnya yang diteliti oleh Eric (2015) yaitu “Pengembangan 

Aplikasi Perhitungan untuk Metode Indeks Komposit” yang menggunakan studi kasus di industri perikanan. Gap 

antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah model yang sudah ada hanya mencakup 7 indikator di 

tiap aspeknya sehingga tidak bisa digunakan untuk penilaian keberlanjutan yang membutuhkan kuantitas indikator 

yang lebih banyak. Penelitian ini menjadi jawaban dari masalah aplikasi lain yang hanya bisa mendukung sebagian 

proses dalam perhitungan indeks komposit di antara lain SPSS sebagai alat bantu statistik, dan proses AHP yang 

dilakukanoleh Super Decisions merupakan alat bantu dalam multi-criteria decision making. 

Hal tersebut yang dijadikan dasar pada penelitian ini untuk membangun sebuah aplikasi perhitungan 

penilaian pariwisata berkelanjutan yang mampu mewadahi semua proses perhitungan indeks komposit. Penelitian 

ini menggunakan data studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh Febrina (2021) dengan judul “Perumusan 

Rekomendasi Pengembangan Pariwisata Budaya Berkelanjutan (Studi Kasus di Sangiran dan Trinil)”. 

Pengembangan aplikasi menggunakan dengan metode Rapid Application Development (RAD). RAD mempunyai 

tujuan utama yaitu sebagai sistem berkualitas tinggi, pengembangan yang cepat, transisi dan biaya rendah (Martin, 

1992). Aplikasi perhitungan ini mempunyai fungsi untuk mempermudah pengguna dalam melakukan perhitungan 

matematis, secara spesifik perhitungan dengan menggunakan metode indeks komposit. Aplikasi ini akan 

dikembangkan menjadi lebih ramah untuk user dari segi tampilan dan fungsi sesuai kebutuhan user. Aplikasi 

penelitian ini menilai pariwisata budaya berkelanjutan dengan metode indeks komposit melalui 4 dimensi 

(lingkungan, ekonomi, kelembagaan, dan sosial budaya) dengan tujuan untuk melihat keberlanjutan pariwisata, 

potensi daya saing, sekaligus kebijakan mengembangkan potensi pada kedua pariwisata museum purbakala 

(Agusti, 2021) yang nantinya bisa dikembangkan sebagai tools penilaian pariwisata keberlanjutan pada sertifikasi 

destinasi wisata oleh lembaga penilaian pariwisata keberlanjutan.. 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan tahap 2 di mana merupakan lanjutan penelitian tahap 1 oleh Febrina (2021). 

Penelitian ini menggunakan 2 objek penelitian yaitu  Pariwisata Museum Purbakala Sangiran dan Museum Trinil.  

Penelitian ini dilakukan dengan melihat output dari penelitian tahap pertama di mana output terssebut akan 

digunakan pada penelitian ini sebagai study case untuk menguji program. Output tahap pertama berupa parameter-

parameter yang berpengaruh dalam penilaian sustainability. Output tersebut akan dipakai dalam membuat sebuah 

aplikasi perhitungan mengenai penialain sustainability. Selanjutnya, aplikasi ini akan diverifikasi dengan 

perhitungan manual pada tahap pertama. Tahapan penelitian diawali dengan studi pendahuluan, perancangan 

software, pengolahan data dengan menggunakan metode indeks komposit dan usability test. 

Tahapan penelitian yang pertama yaitu studi pendahuluan untuk mengumpulkan informasi dari referensi dari 

berbagai sumber valid. Pada tahap ini juga dilakukan identifikasi kebutuhan. Perancangan aplikasi penilaian 

pariwisata berkelanjutan klaster industri pariwisata telah memperoleh parameter dan skala penilaian seperti tabel 

berikut. 
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Tabel 1. Data Indikator dan Aspek Penilaian Pariwisata Berkelanjutan 

 

No Aspek Indikator 

DIMENSI LINGKUNGAN 

1. Aspek Perlindungan Lingkungan Pengelolaan dan perlindungan lingkungan 

2. Expose flora lokal 

3. Expose fauna lokal 

4. Konservasi alam 

5. Aspek Fasilitas Publik Penggunaan transportasi ramah lingkungan 

6. Daya tarik penggunaan transportasi 

7. Fasilitas ruang publik 

8. Aspek Pengelolaan Air Pengelolaan air 

9. Keamanan air 

10. Pengelolaan kualitas air 

11. Tanggap isu kualitas air 

12. Aspek Pengolahan Limbah  Minimalisasi limbar cair 

13. Pencatatan limbah padat 

14. Perencanaan pengelolaan limbah padat 

15. Penggunaan botol air plastik 

DIMENSI EKONOMI 

16. Aspek Partisipasi Masyarakat Keterlibatan pemangku kepentingan 

17. Diskusi masyarakat  

18. Edukasi sadar wisata 

19. Aspek Opini dan Akses 

Masyarakat Lokal 

Pelaporan aspirasi 

20. Kepuasan wisatawan 

21. Akses publik 

22. Kepuasan wisata 

23. Aspek Mendukung Keadilan 

Usaha Lokal 

Mendukung pengusaha kecil dan menengah 

24. Mendukung produk lokal 

25. Keterlibatan usaha lokal 

26. Promosi produk lokal 

27. Aspek Kontrol Pengembangan Pendanaan budaya 

28. Dukungan masyarakat 

29. Perencanaan area destinasi 

30. Promosi wisata 

31. Aspek Daya Saing dan Distribusi 

Wisata 

Akomodasi resmi 

32. Distribusi wisata lain 

33. Rute wisata 

34. Eksploitasi rute 

DIMENSI SOSIAL BUDAYA 

35. Aspek Perlindungan Atraksi 

Wisata 

Perlindungan alam dan budaya 

36. Pengawasan situs dan atraksi wisata 

37. Administratif pengelolaan wisatawan 

38. Jenis perjalanan wisatawan 

39. Aspek Perilaku Wisatawan Manajemen perilaku wisatawan  

40. Kode pemandu wisata 

41. Keamanan wisatawan 

42. Aspek Perlindungan Warisan 

Budaya 

Peraturan perlindungan artefak 

43. Perlindungan warisan seni 

44. Peningkatan populasi muda 

45. Perlindungan kekayaan intelektual 

46. Aspek Intepretasi Tapak Informasi budaya lokal 

47. Informasi multibahasa 

48. Fasilitas pelatihan 
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DIMENSI KELEMBAGAAN 

49. Aspek Strategi Destinasi 

Berkelanjutan 

Strategi pengembangan 

50. Strategi atraksi 

51. Inventarisasi atraksi 

52. Kesesuaian organisasi 

53. Aspek Aksesibilitas dan 

Perencanaan 

Kesamaan akses situs 

54. Pertimbangan masyarakat 

55. Pelaporan kepuasan wisatawan 

56.  Sistem meningkatkan kepuasan wisatawan 

57. Aspek Manajemen Darurat dan 

Keselamatan 

Pelatihan tanggap darurat 

58. Inspeksi properti pariwisata 

59. Keselamatan pada situs 

60. Perijinan transportasi 

Kemudian tahapan perancangan software mulai dirancang dan dikembangkan dengan tujuan membantu 

menghitung indeks komposit dan parameter penilaian. Metode yang digunakan untuk mengembangkan aplikasi 

adalah metode Rapid Appliacation Development (RAD). RAD adalah proses model perangkat lunak inkremental 

yang menekankan siklus pengembangan yang singkat (Pressman, 2005). Berikut adalah tahapan dalam 

pengembangan aplikasi dengan menggunakan metode RAD yang dapat dilihat pada gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Tahapan RAD 

Metode RAD memiliki tahapan langkah sebagai berikut: 

1. Requirement Planning : menentukan tujuan dan kebutuhan dari aplikasi yang akan dibuat. Pada tahap ini 

penganalisis dan pengguna melakukan identifikasi tujuan dari software atau sistem yang akan dibuat 

serta identifikasi kebutuhn aplikasi untuk mencapai tujuan. 

2. Design Workshop : pada tahap ini program dirancang sesuai kriteria yang telah ditentukan pada tahap 

sebelumnya. 

3. Implementation : tahap ini merupakan tahap lanjutan ketika aplikasi telah selesai, selanjutnya akan 

dilakukan uji coba terhadap aplikasi untuk melihat apakah ada eror pada aplikasi yang dibuat. Output 

dari aplikasi akan dibandingkan dengan perhitungan manual untuk melihat apakah aplikasi ini valid atau 

tidak. 

Pengolahan data dilakukan untuk mendapatkan nilai indeks pariwisata berkelanjutan yang diperoleh dengan 

melakukan langkah dalam perhitungan yaitu: 

1. Menyusun kerangka konsep aspek yang akan digunakan untuk menilai pariwisata berkelanjutan. 

2. Melakukan seleksi data yaitu indikator yang akan digunakan untuk menilai pariwisata berkelanjutan. 

3. Melakukan normalisasi data dengan prosedur min-max dengan menggunakan persamaan berikut ini: 

I𝑞𝑐 =
x𝑞 −min(x𝑞)

max(x𝑞) − min(x𝑞)
 

Di mana: 

Iqc   = hasil normalisasi data 

Xq  = data indikator dari aspek yang akan dinormalisasi 

Min(Xq)  = data terkecil 

Max(Xq)  = data terbesar 

4. Menentukan bobot aspek dan indikator dengan menggunakan matriks perbandingan berpasangan. Data 

yang didapat diubah ke dalam bentuk interval 

5. Setelah data hasil kuisioner diubah menjadi berbasis interval dilakukan normalisasi dengan prosedur 

min-max dengan menggunakan persamaan berikut ini: 



 

5 
 

I𝑞𝑐 =
x𝑞 −min(x𝑞)

max(x𝑞) − min(x𝑞)
 

Di mana: 

Iqc   = hasil normalisasi data 

Xq  =data yang akan dinormalisasi 

Min(Xq)  = data terkecil 

Max(Xq)  = data terbesar 

Perhitungan bobot untuk setiap indikator maupun aspek dalam penilaian pariwisata berkelanjutan 

klaster industri pariwisata dengan langkah sebagai berikut: 

1. Menyusun daftar penilaian responden dalam matriks perbandingan berpasangan 

2. Menghitung rataan geometrik dari 4 responden yang melakukan penilaian bobot dengan persamaan: 

𝑅𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛𝐺𝑒𝑜𝑚𝑒𝑡𝑟𝑖𝑘 = (𝑋1. 𝑋2. 𝑋3, . . , 𝑋𝑛)
1/𝑛 

Di mana  

X1, X2, X3, …, Xn = bobot penilaian menggunakan software Super Decision. 

6. Melakukan agregat dari indikator menggunakan pendekatan agregasi secara linier. 

Lalu pada tahapan usability test dilakukan penilaian terhadap aplikasi oleh pengguna untuk melihat apakah 

aplikasi yang dibuat sudah baik atau masih ada yang perlu diperbaiki. Metode usability test yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Computer System Usability Quesioner (CSUQ). Metode ini dipilih karena merupakan metode 

penilaian yang singkat dan sederhana dengan nilai yang reliable. Dalam penilaian CSUQ terdapat 19 butir 

pertanyaan yang masing-masing dapat dijawab dengan skala 1-7. Namun pada kuesioner untuk penilaian aplikasi 

indeks komposit dilakukan sedikit modifikasi agar memenuhi sesuai kebutuhan sehingga jumlah pertanyaan 

dalam kuesioner untuk menilai aplikasi menjadi 15 butir. Pertanyaan terbagi menjadi 4 aspek yaitu usefulness, 

information quality, user interface quality dan overall satisfaction. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Pengolahan Data 

Sebelum tahapan perancangan sistem diawali dengan pengumpulan kebutuhan, lalu dilakukan analisis 

kebutuhan dan mengidentifikasi segala kebutuhan. Kebutuhan tersebut berdasarkan wawancara dengan 3 

stakeholder yaitu Kepala Departemen Teknik Industri Universitas Diponegoro, mahasiswa S1 Universitas 

Diponegoro dan Surveyor mahasiswa penelitian sebelumnya. 

 

User Needs 

Berdasarkan permasalahan yang ada, muncullah sebuah kebutuhan untuk membuat aplikasi yang dapat 

memenuhi kebutuhan para stakeholder. Berikut merupakan kebutuhan pada aplikasi. 

Tabel 2.User Needs 

ID User 

Needs 

User Needs 

Tujuan: Menyediakan sistem yang dapat mempermudah perhitungan indeks komposit 

UN1 User dapat memasukkan datanya sendiri ke dalam sistem 

UN2 User dapat mengecek semua data yang dimasukkan ke dalam sistem 

UN3 Aplikasi mudah digunakan dan mempunya interface yang menarik 

UN4 Aplikasi tidak menggunakan banyak memory ketika dijalankan 

Tujuan:  Membuat sistem yang sesuai dengan prosedur perhitungan indeks komposit 

UN5 User dapat memahami penggunaan aplikasi berdasarkan panduan yang ada 

UN6 User dapat melihat hasil data secara benar dan akurat 

Tujuan: Menyediakan sistem yang dapat membantu user dlam melakukan perubahan data dan 

rekapitulasi 

UN7 User dapat melihat rekap data dari Excel yang terhubung dengan aplikasi 

UN8 User dapat melakukan reset data ketika perhitungan di aplikasi 

 

Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan fungsional yaitu suatu tuntutan dari user kepada pengembang mengenai sistem yang 

dikembangkan untuk dapat memenuhi kebutuhan tersebut. Berdasarkan hasil penggalian kebutuhan dengan 

stakeholder yang terlibat dengan sistem, dihasilkan kebutuhan fungsional sebagai berikut. 

Tabel 3. Kebutuhan Fungsional 

ID 

Kebutuhan 

Fungsional 

Kebutuhan Fungsional 

KF1 Sistem membatasi penggunaan secara individu 
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KF2 Sistem menyediakan form untuk input indikator dan bobot 

penilaian 

KF3 Sistem menyediakan panduan penggunaan aplikasi 

KF4 Sistem menyediakan rule prosedur perhitungan indeks komposit 

KF5 Sistem terhubung dengan Excel dan menyediakan spider diagram 

pembobotan antar indikator 

 

Use Case Diagram 

Berdasarkan analisis kebutuhan yang telah dilaksanakan, fungsionalitas dari aplikasi yang dibuat dapat 

direpresentasikan ke dalam bentuk use case. Use case diagram menjelaskan gambaran hubungan antara use case 

dan aktor yang ada pada sistem. Use case diagram dari aplikasi dijelaskan pada gambar berikut. 

 
Gambar 2. Use Case Diagram 

Activity Diagram 

Activity diagram dirancang berdasarkan mapping dengan use case sebelumnya. Activity diagram dari sistem 

sebagai berikut. 

 
Gambar 3. Activity Diagram 

 

Halaman Utama 



 

7 
 

Halaman utama untuk melakukan input data indikator yang dilakukan dengan memilih tab indikator pada 

halaman utama. 

 
Gambar 4. Tampilan Halaman Utama 

 

Input Aspek Tiap Indikator 

User dapat melakukan input data pada tabel yang berwarna kuning paada tiap aspek. Nama indikator dapat 

diinputkan pada kolom indikator dan jumlah data pada kolom frekuensi. Terdapat 5 indikator yang tersedia di tiap 

aspek, user dapat menggunakan sesuai jumlah yang dibutuhkan. Untuk kolom indikator yang tidak digunakan, 

biarkan nama indikator kosong seperti pada tampilan default 

 
Gambar 5. Pengisian Data 

 

Uji Konsistensi 

Uji konsistensi untuk melihat bahwa pembobotan yang dilakukan sudah benar. 

 
Gambar 6. Uji Konsistensi 

 

Panduan 
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Panduan memiliki fungsi untuk membawa user pada halaman mengenai cara memakai aplikasi. Tombol ini 

dapat membantu user baru yang kesulitan dalam mengoperasikan aplikasi. 

 
Gambar 7. Tampilan Panduan 

Rule  

Rule berisi informasi mengenai alur perhitungan indeks komposit. 

 
Gambar 8. Tampilan Rule 

 

Rumus  

Halaman rumus tersebut merupakan halaman yang berisikan informasi mengenai rumus-rumus yang 

digunakan dalam perhitungan indeks komposit dalam aplikasi. 

 
Gambar 9. Tampilan Rumus 



 

9 
 

 

Analisis Validasi Aplikasi 

Validasi aplikasi ini dilakukan dengan cara membandingkan nilai yang dihasilkan melalui aplikasi dengan 

perhitungan manual indeks komposit oleh Febrina (2021) pada tesis yang berjudul “Perumusan Rekomendasi 

Pengembangan Pariwisata Budaya Berkelanjutan (Studi Kasus di Sangiran dan Trinil)”. Berikut merupakan 

analisis perbandingan antara nilai perhitungan manual dengan keluaran aplikasi pada aspek strategi destinasi 

berkelanjutan, aksesibilitas dan perencanaan, dan manajemen darurat dan keselamatan. 

Tabel 4. Perbandingan Output Aspek pada Dimensi Lingkungan 

No Aspek Manual  Aplikasi  
 

1 Aspek Perlindungan Lingkungan 0.69 0.693  

2 Aspek Fasilitas Publik 0.59 0.586  

3 Aspek Pengelolaan Air 0.58 0.579  

4 Aspek Pengolahan Limbah 0.50 0.503  

 

Tabel 5. Perbandingan Output Aspek pada Dimensi Ekonomi 

No Aspek Manual Aplikasi 

 
1 Aspek Partisipasi Masyarakat 0.56 0.561  

2 Aspek Opini dan Akses Masyarakat Lokal 0.38 0.379  

3 Aspek Mendukung Keadilan Usaha Lokal 0.45 0.453  

4 Aspek Kontrol Pengembangan 0.69 0.688 

5 Aspek Daya Saing dan Distribusi Wisata 0.64 0.644 

 

Tabel 6. Perbandingan Output Aspek pada Dimensi Sosial Budaya 

No Aspek Manual  Aplikasi  

 
1 Aspek Perlindungan Atraksi Budaya 0.69 0.693  

2 Aspek Perilaku Wisatawan 0.56 0.564  

3 Aspek Perlindungan Warisan Budaya 0.81 0.809  

4 Aspek Intepretasi Tapak 0.70 0.701  

 

Tabel 7. Perbandingan Output Aspek pada Dimensi Kelembagaan 

No Aspek Manual  Aplikasi  

 
1 Aspek Strategi Destinasi Berkelanjutan 0.81 0.809  

2 Aspek Aksesibilitas dan Perencanaan  0.38 0.379  

3 Aspek Manajemen Darurat dan 

Keselamatan 
0.55 0.545  

 

Tabel 8. Perbandingan Output Nilai Indeks Komposit Manual dengan Perhitungan Aplikasi 

Dimensi Manual Aplikasi 

Indeks Komposit 0.57 0.568 

 

Hasil perbandingan antara hasil output perhitungan manual dengan output aplikasi pada nilai indeks komposit 

menunjukkan nilai yang sama. Terdapat perbedaan nilai desimal yaitu pada output aplikasi menggunakan 

pembulatan 3 desimal. Hal itu dilakukan agar pengguna bisa melihat output yang lebih presisi. 
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Functionality Test 

Faktor kualitas functionality diuji dengan melakukan tes pada setiap fungsi yang terdapat pada aplikasi 

perhitungan indeks komposit. Hasil pengujian kemudian dibandingkan dengan standar functionality yang 

ditetapkan oleh Microsoft dalam program Microsoft Certification Logo. 

Berikut ini adalah tabel pengujian faktor kualitas functionality pada sistem: 

Tabel 9. Test Case Pengujian Faktor Kualitas Functionality 

No  Primary Functionality Test Hasil   

1 Main menu  Berhasil  

2 Input indikator aspek 1 Berhasil  

3 Input indikator aspek 2 Berhasil  

4 Input indikator aspek 3 Berhasil  

5 Input indikator aspek 4 Berhasil  

6 Input indikator aspek 5 Berhasil  

7 Input indikator aspek 6 Berhasil  

8 Input indikator aspek 7 Berhasil  

9 Input indikator aspek 8 Berhasil  

10 Input indikator aspek 9 Berhasil  

11 Input indikator aspek 10 Berhasil  

12 Input indikator aspek 11 Berhasil  

13 Input indikator aspek 12 Berhasil  

14 Input indikator aspek 13 Berhasil  

15 Input indikator aspek 14 Berhasil  

16 Input indikator aspek 15 Berhasil  

17 Input indikator aspek 16 Berhasil  

18 Uji konsistensi Berhasil  

19 Panduan Berhasil  

20 Rule  Berhasil  

21 Rumus Berhasil  

 

Tabel 10. Perbandingan Hasil Pengujian Faktor Functionality dalam program Microsoft Certification Logo 

Kriteria Berhasil Kriteria Gagal 
Hasil 

Pengujian 
Keterangan 

 
Setiap fungsi yang diuji 

berjalan sebagaimana 

mestinya  

Paling tidak ada satu fungsi 

yang diuji tidak berjalan 

sebagaimana mestinya  Semua 

fungsi 

berjalan 

dengan baik 

Berhasil 

 

Jika ada fungsi yang tidak 

berjalan sebagaimana 

mestinya, tetapi itu bukan 

kesalahan yang serius dan 

tidak berpengaruh pada 

penggunaan normal  

Jika ada fungsi yang tidak 

berjalan sebagaimananya 

mestinya dan itu merupakan 

kesalahan yang serius dan 

berpengaruh pada 

penggunaan normal  

 

 

Tabel tersebut menunjukan bahwa sistem perhitungan indeks komposit lolos pengujian faktor kualitas 

functionality, atau dapat dikatakan bahwa aplikasi yang dikembangkan memenuhi faktor kualitas functionality. 
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Maintability Test 

Pengujian aspek maintainability dilaksanakan peneliti dengan diuji secara operasional sesuai dengan ukuran 

– ukuran (metric). Ukuran – ukuran (metric) tersebut sesuai instrumen consistency, instrumentation, dan 

simplicity. Berikut ini tabel hasil maintainability: 

Tabel 11. Hasil Uji Maintability 

Aspek Kriteria Lolos Hasil Pengujian 
 

Consistency 

Bentuk rancangan sistem informasi 

mempunyai satu bentuk yang sama. 

Hal ini dapat dilihat pada bagian 

implementasi  

Hasil pengujian menunjukan bahwa 

bentuk rancangan sistem mempunyai 

satu bentuk yang sama. Hal ini dapat 

dilihat pada bagian implementasi 

sistem. Dimana tampilan halaman 

tetap sama walaupun berbeda versi 

Excel. 

 

Pengujian juga dilakukan dari segi 

jenis huruf yang dipakai semua 

halaman menggunakan jenis huruf  

  

 

Instrumentation 

Ketika ada kesalahan yang 

dilakukan oleh user, maka sistem 

akan mengeluarkan peringatan 

untuk mengidentifikasi kesalahan.   

Hasil pengujian yang telah dilakukan 

peneliti menunjukan bahwa ketika ada 

kesalahan yang dilakukan oleh user / 

pengguna, maka sistem akan 

mengeluarkan pesan peringatan untuk 

mengidentifikasi kesalahan. 

 

Contoh: ketika user akan melakukan 

input data dan data yang wajib diisi 

masih kosong maka sistem akan 

muncul peringatan bahwa data 

tersebut masih kosong.  

 

Simplicity 

Mudah dikelola, diperbarui, dan 

dikembangkan. Hal ini dapat dilihat 

pada tahap-tahap proses penulisan 

kode 

Hasil pengamatan menunjukan bahwa 

sistem perhitungan indeks komposit 

mudah untuk dikelola karena dibuat 

dengan sistem navigasi yang jelas dan 

mudah dimengerti. 

 

Sistem ini mudah untuk 

dikembangkan karena dalam 

pembuatannya mengikuti pedoman 

pengkodean. Seperti penggunaan 

konvensi penamaan yang standar 

sehingga pengembangan selanjutnya 

dapat membedakan mana variabel 

mana bukan variabel. Source code 

telah dilengkapi dengan comment list 

sehingga mudah memahami logika 

program.  

 

Jika ingin dikembangkan fungsi – 

fungsi yang belum ada pengembang 

hanya perlu membuat menu baru atau 

fungsi baru tanpa mengubah 

komponen sistem yang lain.  
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Usability Test 

Pada penelitian ini menggunakan kuisioner CSUQ dengan 15 pertanyaan yang terbagi ke dalam aspek 

usefulness, information quality, interface quality, dan overall satidfaction. Penilaian ini dilakukan dengan 

memberikan tugas kepada responden untuk menggunakan aplikasi dengan panduan yang sudah diberikan, 

kemudian responden diminta untuk mengisi kuisioner. Berikut merupakan hasil kuisioner CSUQ kepada 4 

responden. 

Tabel 12. Hasil Kuisioner CSUQ 

 

No. Pernyataan 
Skor Rata-

Rata 1 2 3 4 5 6 7 

1 
Secara keseluruhan, saya puas dengan 

kemudahan penggunaan aplikasi ini. 
     2 2 6.5 

2 Penggunaan aplikasi ini sederhana       4 7 

3 

Saya dapat menyelesaikan tugas saya dengan 

aplikasi ini dengan lebih efisien tanpa perlu 

aplikasi lain 

     4  6 

4 Saya merasa nyaman menggunakan aplikasi       4 7 

5 Penggunaan aplikasi ini mudah dipelajari       4 7 

Rata-rata nilai Usefulness : 6.7 

6 

Ketika saya melakukan kesalahan dalam 

menggunakan aplikasi, saya dapat kembali ke 

kondisi awal dengan mudah 

     4  6 

7 
Informasi yang ditampilkan aplikasi cukup 

jelas (dapat dimengerti) 
      4 7 

8 
Informasi yang saya butuhkan pada aplikasi 

ini dapat saya akses dengan mudah 
     3 1 6.25 

9 
Informasi yang ditampilkan pada aplikasi 

dapat saya pahami 
     2 2 6.5 

10 
Informasi yang diberikan sangat efektif dalam 

menyelesaikan tugas 
    1 3  5.75 

Rata-rata nilai Information Quality : 6.3 

11 
Tampilan yang dimiliki aplikasi ini nyaman 

untuk digunakan 
    1 3  5.75 

12 
Tata letak informasi yang ditampilkan di layar 

jelas 
     4  6 

13 Saya menyukai desain tampilan aplikasi ini     1 2 1 6 

14 
Aplikasi ini memiliki fungsi dan kemampuan 

sesuai dengan yang saya harapkan 
     2 2 6.5 

Rata-rata nilai User Interface Quality : 6.063 

15 
Secara keseluruhan saya puas dengan aplikasi 

ini 
     2 2 6.5 

Rata-rata nilai Overall Satisfaction : 6.5 

 

 
Gambar 10. Diagram Usability Test
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Berdasarkan hasil kuisioner 4 responden didapat hasil penilaian terhadap aplikasi perhitungan indeks 

komposit adalah nilai 6.7 dari skala 7 untuk aspek usefulness, 6.3 dari 7 untuk aspek information quality, 

nilai 6.063 dari 7 untuk aspek user interface quality, dan nilai 6.5 untuk aspek overall satisfaction.  

Poin pernyataan dengan nilai terendah yaitu pada poin ke 10 (Efektifitas informasi) dan 11 

(kenyamanan tampilan apikasi) yaitu dengan nilai 5.75. Poin rendah pada efektifitas informasi disebabkan 

oleh setting awal Macro VBA yang harus dilakukan user agar user dapat menjalankan aplikasi dengan baik. 

Hal itu sudah diatasi dengan panduan di sheet excel untuk mengaktifkan fitur macro. 

Berdasarkan nilai yang didapat menunjukkan aplikasi perhitungan indeks komposit sangat baik dari 

segi 4 aspek yang dinilai. Rata-rata nilai untuk aspek sudah berada di atas nilai tengah. Hasil tersebut jika 

diubah menjadi persentase menjadi 92.85%. dapat disimpulkan bahwa pengguna merasa puas dalam 

menggunakan aplikasi perhitungan indeks komposit ini. 

 

4. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembuatan aplikasi, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Aplikasi ini dirancang dengan menggunakan Macro VBA di Excel beserta logika perhitungannya. 

Logika perhitungan tersebut meliputi transformasi data, pembobotan, uji konsistensi dan agregasi 

untuk mendapatkan nilai indeks komposit. Pada worksheet semua dimensi dan aspek ditampilkan 

dalam sheet yang sama sehingga dalam satu sheet tersebut data yang tersedia memanjang secara 

horizontal dan akan meningkatkan risiko human error bagi user. Kemudian dibuatlah tampilan 

sederhana untuk mempermudah user menggunakan fitur yang ada di Excel yaitu Excelform. Fitur ini 

responsif dan mendukung untuk kemudahan input bobot aspek, uji konsistensi dan output indeks 

komposit secara instan. 

2. Aplikasi perhitungan indeks komposit dinilai dengan Functionality Test, Maintability Test dan 

Usability test. Hasil Functionality Test menunjukan bahwa sistem perhitungan indeks komposit yang 

dikembangkan memenuhi faktor kualitas functionality. Pengujian aplikasi juga lolos pada aspek 

maintainability yang dengan diuji secara operasional sesuai dengan metric instrumen consistency, 

instrumentation, dan simplicity. Aplikasi juga dinilai menggunakan usability test dengan metode 

Computer System Usability Quesioner (CSUQ). Pada penelitian ini menggunakan kuisioner CSUQ 

dengan 15 pertanyaan yang terbagi ke dalam aspek usefulness, information quality, interface quality, 

dan overall satisfaction. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tugas kepada responden untuk 

menggunakan aplikasi dengan panduan yang sudah diberikan, kemudian responden diminta untuk 

mengisi kuisioner. Berdasarkan hasil kuisioner 4 responden didapat hasil penilaian terhadap aplikasi 

perhitungan indeks komposit adalah nilai 6.7 dari skala 7 untuk aspek usefulness, 6.3 dari 7 untuk 

aspek information quality, nilai 6.063 dari 7 untuk aspek user interface quality, dan nilai 6.5 untuk 

aspek overall satisfaction. 
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